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Abstrak

Masalah dalam penelitian setelah dilakukan hasil pra observasi dilapangan, diperoleh
keterangan bahwa siswa kelas Il SDN 47 dumbo raya masih banyak siswa-siswi yang
belum memperoleh hasil yang maksimal dalam membaca, masih ada siswa yang kurang
konsentrasi saat pembelajaran, masih terdapat beberapa siswa yang belum pandai dalam
membaca, kebanyakan siswa-siswi masih kurang percaya diri dalam mengungkapkan
idenya atau berbicara di depan kelas, dan dalam kegiatan menulis, siswa masih menulis
berdasarka teks dan membaca juga masi melihat isi teks.Tujuan peneilitian ini adalah
untuk meningkatakan kemampua membaca siswa melalui media bundaran Bahasa
Sulawesi pada siswa kelas Il SDN 47 Dumbo Raya Kota Gorontalo. Jenis penelitian yang
dipakai adalah penelitian tindakan kelas dua siklus, siklus | dna siklus Il. Metode penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan melalui empat tahap yakni: tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, tahap pemantauan dan evaluasi serta tahap analisi dan refleksi, dengan
jumlah 20 siswa. Hasil observasi awal menunjukan kemampuan membaca siswa masi
rendah dengan 6 orang siswa yang mampu atau 30% sedangkan siswa yang tidak mampu
14 siswa atau 70%. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa
dapat ditingkatkan melalui media pembelajaran bundaran bahasa sulawesi, pada siklus |
pertemuan 1 meningkat menjadi 9 orang yang mampu atau 45% yang tidak mampu 11
orang atau 55% dan pada pertemuan 2 meningkat menjadi 13 orang yang mampu atau
65% yang tidak mampu 7 orang atau 34 % sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 18
orang yang mampu atau 90% yang tidak mampu 2 orang atau 10%. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media bundaran
bahasa Sulawesi kemampuan membaca siswa di kelas ||l SDN 47 Dumbo Raya Kota
Gorontalo meningkat.
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Pendahuluan

Membaca merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk memahami pesan yang
disampaikan baik secara lisan maupun tertulis (Rahayu et al., 2018). Proses membaca ini
melibatkan kegiatan fisik dan mental, serta merupakan sebuah aktivitas yang kompleks.
Kemampuan membaca mencakup keterampilan dalam membaca, menulis, menganalisis,
mengamati, serta menafsirkan informasi secara kritis, idealis, dialektis, dan otokratis (Zulham,
2015). Salah satu tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah adalah rendahnya
kemampuan membaca siswa (Chasanah et al., 2021). Oleh karena itu, peningkatan
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kemampuan membaca menjadi hal yang sangat penting karena ini berperan besar dalam
memaksimalkan proses pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan membaca harus disesuaikan dengan kondisi siswa serta
lingkungan di sekitar mereka (Siregar et al., 2024).

Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi belajar sangat
penting, termasuk mempertimbangkan usia siswa sebagai subjek pembelajaran (Krissandi et
al., 2018). Media yang efektif mampu menyampaikan topik pembelajaran secara visual,
sehingga mempermudah guru dalam menjelaskan materi dengan lebih transparan (Muhaimin
et al., 2023). Penggunaan media seperti bundaran Bahasa Sulawesi diharapkan dapat
membantu menyampaikan materi dengan lebih jelas dan mudah dipahami, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan minat dan daya tarik siswa. Media pembelajaran merupakan
sarana komunikasi yang menghubungkan pesan dari guru kepada siswa untuk memperdalam
pemahaman materi (Mukti et al., 2023). Media pembelajaran menjadi alat yang mempermudah
pengajaran serta meningkatkan efektivitas proses belajar (Setiawan, 2021). Menurut Kamus
Cambridge, kalimat sederhana adalah kalimat yang hanya memiliki satu kata kerja, sedangkan
Kamus Collins mendefinisikannya sebagai kalimat yang terdiri dari satu klausa utama (Astuti et
al., 2022). Kalimat sederhana melibatkan satu klausa independen yang terdiri dari subjek, kata
kerja, serta sering kali objek atau pelengkap, dan satu atau lebih kata keterangan. Hal yang
perlu diperhatikan adalah bahwa kalimat sederhana hanya mengandung satu kata kerja yang
membentuk satu klausa independen (Al Musafiri, 2021).

Hasil observasi di kelas Il SDN 47 Dumbo Raya menunjukkan bahwa kemampuan
membaca siswa masih rendah. Dari 20 siswa, hanya 6 siswa (30%) yang dapat membaca,
sementara 14 siswa (70%) belum mampu membaca. Wawancara dengan guru wali kelas
mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan membaca siswa disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik, kejenuhan dalam
belajar, serta metode pengajaran yang masih terpusat pada guru (Alpian & Yatri, 2022). Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sesuatu yang dapat menarik perhatian siswa,
salah satunya dengan memanfaatkan media pembelajaran. Media pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu siswa lebih aktif serta
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Fitriah et al., 2022). Dengan demikian,
siswa diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. Salah satu media
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca adalah media bundaran
Bahasa Sulawesi (Supraba et al., 2024).

Bundaran Bahasa Sulawesi merupakan media hiburan yang dapat menjadi alternatif untuk
mengatasi kejenuhan siswa atau mengisi waktu luang. Waktu yang digunakan siswa untuk
bermain bundaran Bahasa Sulawesi dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan
pembelajaran (Kartika & Putri, 2023). Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah media bundaran Bahasa Sulawesi dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas || SDN 47 Dumbo Raya Kota Gorontalo. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui media bundaran
Bahasa Sulawesi di kelas || SDN 47 Dumbo Raya Kota Gorontalo.

Penelitian terkait sebelumnya menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca
setelah diterapkannya metode global, seperti yang terlihat dalam penelitian tentang keaktifan
siswa dan keterampilan membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa (Sulistyo, 2017).
Penelitian lain yang menguji keefektifan metode global berbantu media Kalbar juga
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menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca, menulis, dan keterampilan
permulaan siswa setelah menggunakan media tersebut (Sarika et al., 2021).

Kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan media bundaran Bahasa
Sulawesi yang belum banyak dieksplorasi dalam konteks pendidikan, khususnya untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa di tingkat sekolah dasar. Media ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang mendukung
pembelajaran dengan cara yang interaktif dan menyenangkan, berbeda dengan metode
pembelajaran tradisional yang lebih berpusat pada guru. Selain itu, penggunaan media yang
berbasis pada budaya lokal ini menjadi aspek inovatif yang meningkatkan relevansi materi
pembelajaran bagi siswa, mengingat mereka lebih familiar dengan elemen-elemen budaya
tersebut. Hal ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih tertarik dalam belajar.
Penelitian ini juga mengkaji pengaruh media bundaran Bahasa Sulawesi terhadap motivasi
belajar siswa, yang sebelumnya belum banyak diteliti, dengan tujuan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan tidak monoton. Pendekatan yang menggabungkan hiburan
dan pendidikan ini memberikan pembaruan dalam cara media pembelajaran digunakan,
memungkinkan siswa untuk belajar membaca dengan cara yang lebih kreatif dan interaktif,
serta dapat meningkatkan keaktifan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam pengembangan metode pembelajaran yang
lebih efektif dan sesuai dengan konteks lokal, serta memberikan dampak positif terhadap
kemampuan membaca siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan
pada siswa kelas |l SDN 47 Dumbo Raya selama semester ganjil dan genap tahun ajaran
2023/2024. Subjek penelitian ini terdiri dari 20 siswa, yang terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 11
siswa perempuan. Sementara itu, objek penelitian ini adalah peningkatan kemampuan
membaca siswa melalui pemanfaatan media bundaran Bahasa Sulawesi. PTK adalah jenis
penelitian yang dilakukan secara siklik oleh guru dengan tujuan mengatasi masalah yang
muncul dalam proses belajar mengajar di kelas. Penelitian ini mengikuti prosedur yang
melibatkan empat tahap utama pada setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi (Nur et al., 2023).

Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian untuk memastikan kelancaran
setiap langkah yang telah direncanakan (Ambarita et al., 2021). Beberapa kegiatan persiapan
yang dilakukan peneliti meliputi pengajuan surat izin dari jurusan untuk melaksanakan
penelitian di SDN 47 Dumbo Raya, memperoleh izin dari kepala sekolah, melakukan observasi
awal terhadap subjek penelitian, menyusun skenario pembelajaran yang menggunakan media
bundaran Bahasa Sulawesi, menyiapkan alat dan materi pendukung agar pembelajaran dapat
berjalan optimal, serta mengatur ruang kelas yang akan digunakan selama penelitian. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Peneliti
menyiapkan modul ajar yang memanfaatkan media bundaran Bahasa Sulawesi,
mempersiapkan media pembelajaran tersebut, menyusun pedoman observasi, serta
merancang alat evaluasi untuk mengukur kemampuan membaca siswa (Kurniawati &
Koeswanti, 2020).

Pelaksanaan pada siklus Il dilaksanakan berdasarkan hasil evaluasi siklus I. Refleksi
dilakukan untuk menilai keberhasilan dan tantangan yang muncul pada siklus pertama. Jika
hasil pada siklus | belum memenuhi harapan, siklus |l dirancang untuk mengidentifikasi dan
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memperbaiki kekurangan yang ada, sehingga diharapkan hasil yang lebih baik dapat tercapai.
Pada tahap pemantauan dan evaluasi, peneliti melakukan pemantauan selama proses
pembelajaran berlangsung, sementara evaluasi dilakukan setelah pembelajaran selesai. Data
yang terkumpul dari kedua kegiatan ini akan digunakan untuk menentukan langkah selanjutnya
dalam penelitian (Syahidin, 2020). Tahap analisis dan refleksi melibatkan peneliti dalam
menganalisis hasil pemantauan dan evaluasi dengan mengelompokkan data ke dalam kategori
"tuntas" dan "tidak tuntas" menggunakan teknik persentase. Hasil analisis ini menjadi dasar
untuk melakukan refleksi dan menilai apakah kemampuan membaca siswa telah mengalami
peningkatan. Peneliti juga mengevaluasi apakah penggunaan media bundaran Bahasa Sulawesi
efektif dalam membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa. Jika pada siklus | hasil
yang dicapai belum memenuhi kriteria yang diinginkan, penelitian akan dilanjutkan ke siklus Il
dengan prosedur yang sama seperti pada siklus pertama.

Perencanaan ’-‘

Refleks Sildus Ke-I Pelaksanaan

‘ o Pengamatan

—
Perencanaan q

Eefleks cikdus Ke-II Pelaksanaan

b Pengamatan

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

C

Gambar tersebut menggambarkan proses siklus dalam penelitian tindakan kelas (PTK),
yang terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu: Perencanaan, yang merupakan tahap awal
dalam setiap siklus, di mana peneliti menyusun rencana tindakan yang mencakup desain
pembelajaran, alat evaluasi, serta media pendukung. Pelaksanaan, yang merupakan tahap
implementasi dari rencana yang telah dibuat, di mana tindakan pembelajaran diterapkan di
kelas sesuai dengan desain yang sudah disusun. Pengamatan, di mana peneliti memantau dan
mencatat data atau informasi yang relevan selama pelaksanaan untuk mengevaluasi
keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. Refleksi, tahap di mana hasil pengamatan
dianalisis untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang diterapkan. Hasil
dari refleksi ini digunakan sebagai dasar untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

Siklus dalam PTK ini bersifat berulang. Setelah refleksi pada siklus pertama, peneliti akan
melanjutkan ke siklus kedua dengan mengikuti tahap yang sama: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Tujuan dari pengulangan siklus ini adalah untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran hingga tercapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan
(Mumpuni & Afifah, 2022). Data dikumpulkan menggunakan beberapa metode, yakni
observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati
langsung dan mencatat informasi penting yang terjadi selama proses penelitian (Asis &
Herianah, 2020). Tujuan observasi adalah untuk mengumpulkan data terkait perkembangan
kemampuan membaca siswa dengan menggunakan media pembelajaran dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SDN 47 Dumbo Raya. Tes digunakan untuk menilai kemampuan membaca
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siswa melalui uji praktik atau tes lisan. Aspek yang dinilai dalam tes ini meliputi: (1)
pengenalan huruf, (2) kemampuan membaca suku kata, (3) kemampuan membaca kalimat
sederhana, dan (4) pemahaman terhadap tanda baca. Dokumentasi dilakukan untuk merekam
kejadian atau informasi yang telah berlangsung. Dokumentasi ini bisa berupa foto, tulisan, atau
catatan lainnya (Hamid, 2022). Dokumentasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data terkait
sejarah SDN 47 Dumbo Raya serta informasi mengenai sarana dan prasarana yang ada di
sekolah tersebut. Indikator keberhasilan penelitian ini diukur dari kemampuan membaca siswa
yang mencapai 75% dari total hasil pembelajaran yang ditargetkan, sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

Hasil

Deskripsi Siklus /

Pelaksanaan Siklus | dilaksanakan dalam dua pertemuan yang diikuti oleh 20 siswa. Pada
tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar, instrumen penelitian, jadwal pelaksanaan,
dan lembar pengamatan untuk guru serta siswa. Tahap pelaksanaan, peneliti mengikuti modul
ajar dan skenario pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Pembelajaran dimulai dengan
salam, menanyakan kabar siswa, mengajak berdoa, memeriksa kehadiran, dan memastikan
kesiapan siswa untuk menerima materi. Kemudian, peneliti memberikan apresiasi mengenai
kalimat sederhana dalam Bahasa Sulawesi serta menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Setelah kegiatan pendahuluan, peneliti mengantar materi mengenai kalimat sederhana
dalam Bahasa Sulawesi dan memberikan gambaran tentang pembelajaran yang akan
dilakukan. Setelah siswa memahami materi, peneliti memberikan tugas untuk membuat kalimat
sederhana.

Media pembelajaran belum digunakan pada tahap ini dengan tujuan untuk menilai apakah
keberadaan media bundaran Bahasa Sulawesi akan meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Media tersebut baru akan diterapkan pada siklus |l. Setelah siswa
menyelesaikan tugas membuat kalimat sederhana, peneliti memberi kesempatan kepada salah
satu siswa untuk berdiri dan membacakan hasil karyanya. Selanjutnya, peneliti memberikan
penilaian langsung terhadap kemampuan siswa dalam menyusun kalimat sederhana.

Hasil Kemampuan Membaca Siswa siklus /

Tes akhir pada Siklus | menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa.
Hasil akhir menunjukkan penurunan jumlah siswa yang belum mencapai tuntas, meskipun ada
peningkatan, nilai yang diperoleh oleh siswa masih tergolong rendah. Hasil tes kemampuan
membaca siswa pada Siklus | dapat digambarkan dalam diagram berikut:

80 -
60
Column1
40 + u Tidak Mampu
20 v Mampu
0 T ‘ ‘
Mampu Tidak Mampu

Gambar 2. Diagram Hasil Kemampuan Membaca Siswa Siklus |
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Gambar 2 merupakan diagram batang yang menggambarkan hasil kemampuan membaca
siswa pada Siklus I. Pada diagram ini, terdapat dua kategori yang dibandingkan: "Mampu" dan
"Tidak Mampu”. Mampu (ditandai dengan batang berwarna oranye) menunjukkan jumlah siswa
yang berhasil mencapai kemampuan membaca yang diharapkan, yang lebih tinggi di atas 60.
Tidak Mampu (ditandai dengan batang berwarna biru) menunjukkan jumlah siswa yang belum
mencapai tuntas, yang lebih rendah sekitar 20. Diagram ini menunjukkan bahwa lebih banyak
siswa yang mampu membaca dibandingkan yang belum mampu, meskipun ada sebagian kecil
siswa yang belum mencapai tingkat kemampuan membaca yang diharapkan. Hasil yang
terlihat pada diagram di atas menunjukkan persentase capaian siswa yang tuntas.
Pembelajaran yang dilakukan pada Siklus | belum mencapai hasil yang diharapkan sesuai
dengan indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini tercermin dari hasil kemampuan
membaca siswa pada Siklus | yang belum mencapai KKM. Dari 20 siswa, 15 siswa (75%)
berhasil dalam Pengenalan Bentuk Huruf, sementara 5 siswa (25%) berada pada kriteria
kurang mampu (KM), dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kriteria tidak mampu (TM).
Indikator Mengenal Suku Kata, 11 siswa (55%) mampu, 9 siswa (45%) kurang mampu, dan
tidak ada yang tidak mampu. Pada Menulis Kalimat Sederhana, hanya 7 siswa (35%) yang
mampu, 9 siswa (45%) berada pada kriteria kurang mampu, dan 3 siswa (15%) tidak mampu.
Sedangkan pada Tanda Baca, 12 siswa (60%) mampu, 8 siswa (40%) kurang mampu, dan
tidak ada siswa yang tidak mampu.

Refleksi siklus /|

Hasil temuan tentang aspek-aspek yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran
pada Siklus | menunjukkan beberapa kekurangan atau kendala, yaitu: 1) Siswa belum dapat
menjelaskan materi dengan baik, 2) Siswa belum dapat mengerjakan tugas pada LKPD dengan
benar, 3) Siswa belum dapat menulis suku kata dengan benar. Rencana perbaikan yang
direncanakan untuk Siklus Il adalah: 1) Pada pertemuan selanjutnya, siswa akan diberikan
reward sebagai motivasi agar mereka lebih semangat dalam menulis suku kata dengan benar,
2) Guru akan memberikan dorongan kepada siswa untuk dapat menjelaskan kembali materi
yang telah dipelajari sebelumnya.

Deskripsi siklus 1/

Pelaksanaan tindakan pada Siklus Il dilakukan dalam satu pertemuan yang diikuti oleh 20
siswa. Tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti mencakup: 1) Menyusun Modul
Pembelajaran, 2) Menyiapkan Media Pembelajaran, 3) Menyusun Skenario Pembelajaran, 4)
Menyiapkan Materi Pembelajaran, 5) Menyiapkan Instrumen Penelitian, 6) Menyusun Jadwal
Pelaksanaan Penelitian dan Lembar Pengamatan.

Tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran Siklus I, fokus utama adalah mengatasi
kendala yang terjadi pada Siklus |, yaitu dalam pengenalan suku kata dan pembuatan kalimat
sederhana. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, memeriksa kesiapan
siswa, mengajak siswa berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. Guru juga menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian, guru mengajak siswa membaca teks berjudul
“Rahasia Kaki Itik” dan melakukan tanya jawab tentang bacaan tersebut. Setelah itu, guru dan
siswa bersama-sama menyimpulkan isi bacaan. Guru memberikan contoh penggunaan tanda
baca dengan kata dan kalimat yang ada dalam media bundaran bahasa Sulawesi, dan siswa
memperhatikan contoh tersebut. Guru menanyakan kepada siswa apakah mereka pernah
menulis kalimat sederhana dengan menggunakan tanda baca sebelumnya.
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Siswa kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen, masing-masing
beranggotakan 5 orang. Setiap kelompok diminta untuk membuat kalimat sederhana
menggunakan tanda baca dengan kata yang ada pada media bundaran bahasa Sulawesi,
memperhatikan ejaan dan tanda baca yang tepat. Guru berkeliling untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan. Setelah selesai, setiap kelompok saling menukar hasil karya dan
mengoreksi satu sama lain. Pembelajaran diakhiri dengan guru dan siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari, dan kemudian guru menutup sesi dengan doa.

Hasil kemampuan membaca siswa siklus I/

Keberhasilan dalam mencapai ketuntasan kemampuan membaca dapat dilihat dari
diagram yang menunjukkan persentase hasil tindakan pada Siklus Il, seperti yang tergambar
pada gambar berikut:

100

80 -

60 - Column1

40 Tidak Mampu
20 - -' B Mampu

O T T 1

Mampu Tidak
Mampu

Gambar 3. Diagram Hasil Kemampaun Membaca Siswa Siklus Il

Diagram di atas menunjukkan persentase pencapaian siswa yang tuntas. Pembelajaran
yang dilakukan pada Siklus | belum menunjukkan hasil yang diharapkan sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Namun, pada Siklus Il, hasil kemampuan
membaca siswa sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan. Refleksi Siklus |l
menunjukkan perbaikan dalam pembelajaran berdasarkan analisis dan refleksi yang dilakukan.
Pengamatan terhadap kegiatan siswa menunjukkan hasil yang lebih baik, dengan 20 siswa
yang terlibat dalam pembelajaran. Berdasarkan tabel, terdapat 18 siswa yang berhasil (M)
dalam pengenalan bentuk huruf, dengan persentase 90%, sedangkan 2 siswa berada pada
kriteria kurang mampu (KM) dengan persentase 10%, dan tidak ada siswa yang berada pada
kriteria tidak mampu (TM). Selanjutnya, 17 siswa mampu mengenali suku kata dengan
persentase 85%, 3 siswa berada pada kriteria kurang mampu (KM) dengan persentase 15%,
dan tidak ada siswa yang berada pada kriteria tidak mampu. Untuk menulis kalimat sederhana,
terdapat 18 siswa yang mampu (M) dengan persentase 90%, 2 siswa berada pada kriteria
kurang mampu (KM) dengan persentase 10%, dan tidak ada siswa yang berada pada kriteria
tidak mampu. Terakhir, dalam penggunaan tanda baca, seluruh 20 siswa mampu, dengan
persentase 100%, dan tidak ada siswa yang berada pada kriteria kurang mampu atau tidak
mampu.

Refleksi siklus I/

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada Siklus Il, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan dalam hasil belajar siswa. Indikator keberhasilan penggunaan media pembelajaran
bundaran Bahasa Sulawesi adalah sebagai berikut: 1) Selama pembelajaran, siswa terlihat
lebih antusias dan aktif, 2) Terjadi peningkatan dalam keaktifan siswa dan hasil belajar yang
terlihat pada lembar observasi. Dari hasil tindakan Siklus Il, dapat dilihat bahwa hasil yang
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dicapai telah memenuhi indikator kinerja sebesar 75%. Berdasarkan diskusi dengan guru mitra,
penelitian tindakan kelas ini dapat dianggap selesai pada Siklus Il dan dianggap berhasil.
Penggunaan media pembelajaran bundaran Bahasa Sulawesi terbukti dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa di kelas Il SDN 47 Dumbo Raya, Kota Gorontalo.

Pembahasan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas Il SDN 47 Dumbo
Raya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui media bundaran
Bahasa Sulawesi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Observasi awal, data yang
diperoleh menunjukkan bahwa dari 20 siswa, hanya 6 siswa (30%) yang mampu membaca dan
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sebesar 75%. Sedangkan 14 siswa
lainnya (70%) belum mampu mencapai kriteria tersebut. Media pembelajaran bundaran Bahasa
Sulawesi digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa,.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada siklus | pertemuan
pertama, 9 siswa (45%) mampu membaca, sementara 11 siswa (55%) belum mampu.
Pertemuan kedua siklus |, terjadi peningkatan, dengan 15 siswa (80%) mampu membaca dan
5 siswa (20%) belum mampu. Siklus Il pertemuan pertama, jumlah siswa yang mampu
membaca menggunakan media bundaran Bahasa Sulawesi meningkat menjadi 18 siswa (90%),
dan yang belum mampu sebanyak 2 siswa (10%). Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I,
kriteria ketuntasan sudah tercapai, dengan nilai keseluruhan mencapai 82%. Dua siswa yang
belum mampu membaca disebabkan oleh sikap malas belajar dan lebih tertarik untuk bermain.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapa di sajikan hasil kemampaun membaca siswa pada
siklus | dan Siklus Il yakni dalam gamabar berikut:

9,

N Siklus 11
Siklus |
4
° Siklus I pertemuan 2 (90%)
Observasi perternuian 1 (65%0)
awal (45%)
(30%)

Gambar 4. Diagram Hasil kemampuan Membaca Melalui Media Bundaran Bahasa Sulawesi

Berdasarkan gambar di atas, penggunaan media pembelajaran bundaran bahasa Sulawesi
membuat siswa merasa senang dan terbantu dalam memahami bahasa-bahasa Sulawesi.
Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, meskipun masih membutuhkan
penjelasan lebih lanjut dari peneliti untuk mempermudah pemahaman materi. Siswa merasa
lebih terbantu dengan media yang digunakan, karena merupakan media nyata, bukan media
elektronik, yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Kesesuaian media dengan kondisi
sosiologis siswa berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran.Pelaksanan siklus |,
terdapat 18 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan presentase 90%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketuntasan siswa dalam membaca sudah memenuhi indikator kinerja
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, siswa kelas
Il SDN 47 Dumbo Raya mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca, yang dapat
dikaitkan dengan penggunaan media bundaran bahasa Sulawesi.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media bundaran bahasa Sulawesi efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa di kelas Il SDN 47 Dumbo Raya, Kota Gorontalo. Hal ini terlihat dari
peningkatan nilai kemampuan membaca siswapada siklus | pertemuan pertama, 9 siswa (45%)
mampu membaca, sementara 11 siswa (55%) belum mampu. Pada pertemuan kedua siklus |,
terjadi peningkatan, dengan 15 siswa (80%) mampu membaca dan 5 siswa (20%) belum
mampu. Pada siklus Il pertemuan pertama, jumlah siswa yang mampu membaca
menggunakan media bundaran Bahasa Sulawesi meningkat menjadi 18 siswa (90%), dan yang
belum mampu sebanyak 2 siswa (10%). Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus Il, kriteria
ketuntasan sudah tercapai, dengan nilai keseluruhan mencapai 82%. Selain itu, diharapkan
peneliti berikutnya dapat terus mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan media
bundaran bahasa Sulawesi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan vyaitu belum secara mendalam
mengeksplorasi bagaimana latar belakang siswa, seperti dukungan keluarga atau akses ke
sumber belajar lainnya, dapat memengaruhi hasil pembelajaran, Penelitian hanya dilakukan
pada satu kelas di SDN 47 Dumbo Raya, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan
untuk siswa di sekolah lain. Selain itu Waktu penelitian yang relatif singkat membatasi ruang
lingkup pengamatan terhadap dampak jangka panjang penggunaan media bundaran bahasa
Sulawesi terhadap kemampuan membaca siswa. Penelitian selanjutnya diharapkan
memperluas subjek penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan siswa agar
hasilnya dapat lebih mewakili populasi yang lebih luas, melakukan penelitian dengan durasi
yang lebih panjang untuk mengamati keberlanjutan peningkatan kemampuan membaca siswa
dan dampak jangka panjang penggunaan media pembelajaran ini, dan mengidentifikasi faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi keberhasilan penggunaan media bundaran bahasa
Sulawesi, seperti gaya belajar siswa, keterampilan guru dalam memanfaatkan media, dan
keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran di rumah.
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